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Pendahuluan

- Bidang pendidikan adalah faktor penting yeng menunjang kemajuan disegala bidang
4§ scbagai contoh bidang ekonomi, teknologi dan budaya. Sebagai negara berkembang, bidang
Bt pendidikan di Indonesia masih belum bagitu diperhatikan. Di mnsa sekarang kecanggihan dan
' % kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan, oleh karena itu perlu adanya

k= § inovasi baru untuk membuat media pembelajaran yang berkualitas.
T ] Kemampuan yang diharapkan dari proses belajar merupakan kecakapan-kecakapan
- potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Kemampuan dapat dikelompokkan menjadi
) liga kelompok (ramah) yaitu kemampuan berpikir (kogmitif), sikap (afektf) dan kemampuan
- - 7 § perak / perbuatan tubub (psikemrodorik). Kemampuan m.mf merupakan ki i
i menggunakan pengetahuan dalam berbagai situasi, sesuai dengan konteksnya. Kemampuan
P 4 afektif berkaitan dengan sikap, perilaku, kensep diri dan minat belajar siswa, Sedangkan
i - 4 kemampuan psikomotorik yaitu kemampuan yang berkaitan dengan gerk tubuh. Ketiga ranah
i/ lersebut tidak dapat dipisahkan secara eksplesit atay dengan lainnya dan menjadi landasan
4 dalam menentukan rancangan proses pembelajaran serta sistem penilalannya wang tertuang
i { dalam mjuan kurikulum sekolah.

¢
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Siswa SMP Negeri 3 Sungai Raya umumnya dalam proses pembelajaran IPA
1 m engikuti pelajaran, mereka baru aktif jika dil
tugas atau diperiniah oleh gurunya. Metode pembelajaran yang digunakan umumnys ¢
dan diskusi serta pemberian tugas. Metode pembelajaran yang digunakan um

sementara ini masih bersikap pasif dalam m

dan diskusi serta pemberian

yang partisipatif aktif diperlukan adanya pendekatan
Berikut ini adalah nilai rata-rata ulangan kenaikan ke
2009 / 2010, dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut -

Rata-rata Nilai Ulangan Kenaikan kelas Mata Pelajaran IPA
Kelas VIII Tahun 2009 / 2010

Tabel 1.1

tugas. Oleh sebab itu untuk menciptakan proses pembelifs
dan metode pembelajaran yang n
las Mata pelajaran 1PA Kelas VI
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Wi (Vndang Wkowati, 2005:3), Dengan pendekatan kontekstual diharapkan : 1).
lee dari pengalaman sendiri, bukan dari pemberian orang lain. 2). Keterampilan dan
I’ Hu diperluas dari konteks yang terbatas (sempit) dan sedikit-sedikit. 3). Penting -

umnys ce : :i untuk spa in belajar dan bagaimana ia menggunakan pengetahuan dan

i) itu, Selain model pembelajaran yang tepat diperlukan pula pemilihan media yang
Spolatlon For Eucational Communicetion amd Techmology (AECT,1997),
il medin sebagai segala bentuk yang digunakan untuk menyslurkan informasi.
s pendapat Briggs (1985) yang mengataka bahwa media pembelajaran pada
whith peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurmnakan isi pembelajaran,
ilninnya buku, videotape, slide suara, suara gru, tape recorder, modul atau salah
b duti Luatu sistem penyampaian.

pemibelajaran biclogi dapat digunakan berbagai media pembelajaran, didalam
M penulis menggunakan media animasi macromedia flash dan video interaktif.

Mata

Nilai Ulangan Kenaikan Kel 2009/ Rata ik perhatian siswa media video interaktif dapat digunakan sebagal salah saw

Pelajaran 4 G o e rats siedia  pembelajaran agar terdapat variasi sehingga pembelajaran dengan
VI A Vill/B Vii/C Yiil/ D il model video interaktif menjadi lebih menyenangkan . Pembelajaran denga

PA Wi video interaktif adalah salah satu model untuk mengembangkan terjadinya
53 47 41 40 4525 kit dalam pembelajaran, yang dapat mengembangkan motivasi siswa dalam

~ Pada saai ini antusias siswa SMP Negeri 3
dirasakan masih rendah, hal ini dikare
mengembangkan pendekatan dan

Sungai raya untuk belajar mata pelajaran
nakan kurangnya keterampilan guru
_ : metode atau model pembelajaran, sehingza b
pembelajaran, sehingga fokus pembelajaran hanya terpusat pada guru (Teacher cemtered),
kurang ada partisipasi siswa yang berarti. Faktor-faktor
rendahnya kualitas pembelajaran biologi.
Jika tidak dilakukan perubahan dalam
level berpikimya hanya pada tahap rem
konseptual mercka tidak mampu menyelesaikannya;
Itul?.h konsckuensi yang harus ditanggung jika tidak d
peningkatan kualitas pembelajaran dan prestasi :
_ Pemilihan modcl pembelajarun yang tepat akan membantu berhasilnya proses pembelaji
dikelas. Strategi pembelajaran merupakan teknik '
proses pembelajaran dengan langkah-langkah

yvang sudah terten
dengan model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau po

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menm
variasi pada proses pembelajaran adalah model pembelajaran Comtermal
Learning. Pembelajaran kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran

tersebut diatas merupakan p

proses pembelajaran, maka sikap siswa tetap

embering, hafalan dan jika diberikan soal bery
Akibatnya nilai yang dicapainya resd
ilakokan upaya perubahan dan perbaikis
belajar siswa tidak akan terwujud. o

pelaksanaan yag digunskan gmu

tu. Adapun yang dimak |

Whisllan proses pembelajara biologi sclain dipengaruhi oleh faktor eksternal juga
Wbl oleh faktor intenal siswa. Selama ini masih banyak guru yang belum
tikai fikior internal siswa yang dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar biologi,
ieenrdusan siswa, motivasi berprestasi, gaya belajar, kemampuan verbal, kreatifitas
mengingat dan sebagainya.
verbal sangat berperan dalam biologi sebab produk biclogi berupa konsep
jalikan secara verbal, Oleh karena ity kemampua verbal merupakan penguasaan
Sarean katu, pemahaman bacaan, dan mencocokkan kesamaan arti dalam bahasa.
wwrhal juga dapat dinyatakan sebagai kemampuan mengkomunikasikan baik
Maupun tulisan makna dari pesan baik yang berupa simbol, gambar, skema
gl sumber pembelajaran yung lain. Dalam pembelajaran biologi kemampuan
gt diperlukan karena siswa dibarapkan mampu merespon bahan ajar yang
Ak ddengin ienggunakan media pembelajaran.
i kemnmpuan verbal, gaya belajar siswa juga perlu diperhatikan karena setiap
uhi umik. Artinya setiap individu memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang
i kemampuan yang dimiliki otak dalam menyerap, mengeinla dan
infannasi, maka gaya belajar dapat dibagi kedalam 3 (tiga) kategori. Ketiga
it adaluh gaya belgjar visual, gava belajar kinestetik dan gaya belajar auditorial
féngan ciri-ciri perilaku tertentu. Siswa yang lebih suka belajar dengan

4

yang menekiuih R disebit memiliki gaya ‘belajar auditorial, sedangkan siswa yang lebih suka

gmbar disebut memifiki gaya belajar visual, dan siswa yang lebih suka belajar

mendorong siswa MRS S y k dlisebut memiliki gaya belajar kinestetik.




Rabayu & 5, - Pembelajoran IMA . 14

Presiasi belajar atau hasil belajar merypakan hasil pencapai petensi peserti
yang r!'lcti]n.rli pengetahuan, keterampilan  dag s.ﬂq;hss ;lehagi h::ﬁ:ln dﬁ?prm e
Pacla ‘lll'l,ﬂk..ﬂl maia pelajaran, ko mpetensi Nang harus dicapai berupa standar kompe
T" pelajaran yang selanjutnya dijabarkcan dalam kompetensi dasar (KD). Prestasi

pat dikatakan sebagai hasil yang telas d i capai individu atau kelompok setelah melak
suatu kegiatan belajar, Menurut Taksonowni bloom dan kawan-kawan dalam Winkel (1§
hasil belajar meliputi ranak kegnitif, afeka if dan psikomotorik. o

Hakekat Pembelajaran IPA
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fatan belajor merupakan sesuatu yang pokok dalam dunia pendidikan. Pengertian
"'%-' bisn bermacam — macam, tergantung dari orang yang memberikan definisi. Bila
f fwlajar maka akan terjadi perubahan mental pada dirinya. Skinner dalam Dimyai .
Wil (2006 ; 9) berpandangan bahwa ™ belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang
Bks psponnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belsjar maka responnya
laim kegiatan belajar terdapat kesempatan yang dapat menimbulkan respon dan
sl yang bersifat menguatkan respon tersebut, dan penguatannya terjadi pada

i Maget dalam Dimyati dan Mudjiono (2006 : 10), " pengetahuan dibentuk oleh
limu Pengetahuan Alam (IPA) oli SMP merupskan ilmu yang mempelajari Sty (ndividu melakukan interaksi terus — menerus dengan lingkungan. Lingkungan

i ) e lwmi pcmhahm'_'. Dengan adanya interaksi siswa terhadap hnglnmgng, maka
bkl itsmyu semakin berkembang. Winkel W. S. (1991 : 35) berpendapat ” bahwa
upeknn kegintan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar. Apa yang sedang
i dir seorang yang sedang melakukan aktivitas belajar tidak dapat dilihat secara
Wiiya denpan pengamatan secara sepintas”. Bahkan hasil belajar orang itu tidak bisa
g, tanpa diadakan tindakan pengamatan dari hasil belajar tersebut. Oleh karena
hun perilaku yang dapat diamati menunjukkan bahwa seseorang itu telah

No.22 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi mpetens f
discbutkan bahwa Ilmu Pengetahuan Mpam {mi;n bﬁ:,,m ,,:td::: n: t:i‘ !
temang alam ;;un Eiistmmﬂﬁ. Sehingea IPA bukan hanya penguasaan E;:mpu]m sk
yang berupa e konsep i . s 4 1
Froses e, Poadidis TP dtasore. PR JEIc) sxja e jugs el . o i N neda i  cbablem
mempelajari diri sendiri dan alam ﬁckjtfr Mpﬂmmmm Walmha bagluu Pmﬂﬁ' il m e oy Fmpmgm] o _Mﬂhkm.mpr Pﬁ: ik:ﬂﬂﬂrﬂﬂgnmlpaim“ pertanda
mencrapkannya di dalam kehidupan seha.hars. brocoe ﬂﬁmﬂlﬂm X g I:::::\ i?.‘l?iﬂm aktivitas belajar b et
= " | | M & £
mmi 'l:::rﬁ“m hﬂﬁﬁ‘ﬂ“ﬁm '-fn':]“kpl‘nengunhungknn kompetensi agar menjelajahi’ j Baai dalam Negalim Purwanto (2006: 84) mendifinisikan bahwa * belajar adalah setiap
‘ secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan bel iy relntif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan
T ok i i o g VO B e ol N rwtato (2006: 54) Sefpesdipn
: | gukup lama . eringlon (L] -
Belnjar adalsh perubahan pada seluruh kepribadian yang dinyatakan melalui
Wignassan pola respon atau tingkal laku yang baru, yang berupa ketrampilan,
o dnukmuggupm“.Pmmahnnynngmjmidnhnbclqiuhukmhmyn
ik, \etapi perubahan kepribadian (psikis) yang berupa tingkah laku, ketrampilan,
i, dan kesanggupan.
s talam Ratna Wilis (1989: 11), manyatakan bahwa "belajar dapat didefinisikan
Jirones di mana suatu orzanisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman
ik (1990: 4) menyatakan bahwa : “belajar adalah proses perubahan tingkah
Wteruksi antara individu dan lingkungan™. Dalam belajar proses interaksi individu
yan dkan memberiken pengalaman bagi siswa. Belajar merupakan proses
il lnku mkibat interaksi dengan lingkungan, Proses perubshan tingkah laku
wiyn yang dilakukan secara sadar berdasarkan pengalaman ketika berinteraksi
igin.  Pola tingkah laku yang terjadi dapat diamati dalam bentuk perbuatan
i mecars mental dan fsik.
hehorupa definisi yang dikemukakan para pakar pendidikan di atas, dapat

Berdasarkan definisi IPA scbaga; i e
pembelajaran IP:A., siswa sebniknya mm?ﬂufﬂg m 5.;‘:;-;1':,,%
tidak ada materi riil secara langsung, maka materi riil dapat diganti dengan media
unimasi, video interaktif dan lain-lain. Datam pembelajaran IPA harus dilakukan sed
rupa, siswa belajar lewat proses IPA dengan cara seperti cara yang dilakukan _.
sewaktu menemukan konsep lm-‘BEbempa cara ilmuwan jaman dula menemukan prif
system peredaran darah pada manusia melewati praktek bedsh mayat, Karena siswa
mungkin bedah mayat maka pada proses pembelajaran sistem peredaran darah mah
Tﬂmggumkm media. Dengan media siswag dapat melihat proses [P arpal

lam sistem peredaran darah, mengamati fungsi organ, membedakan golongan
mengamati perbuluh darah dan lain-tain,

Berdasarkan wraian distas, Pembelajaran IPA di Satuan Pendidikan SMP
prosed perubahan tingkah laku baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, rnam Y
sikaprya yang terjudi kiarena usaha seSeorang dalam kurun waktu tertentu dalam me
E;j::;nﬁ'h md‘l:jm k““(f'-"ft““*' Yang terjadi apabila siswa menerapkan dan mer - ¥
mupm% :dmw ,* arkan. Gejola-gejala alam yang dimaksud adalah fenomena m SR sinitu kopiatan yang berkaitan crat dengan waktu. Tujuan yang hendak dicapai

R R R R R RRRRRRRRREEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE————————— —
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W enemikan sendiri materi yang harus dipahami. , Siswa belajar mﬂlgglm:nknn

W bespibic kritls. 3). Questloming (Bertanya) Bertanya dalam _pz?bclaam ,
b bl kegiatan guru untuk mendorong, mnmh%mhlng dan menilai mminphﬁ;um
0. Ui harus mempunyai kemampuan meummmg_simn agar bertanya sehingga
ibhan sendirl materi yang diajarkan. 4). Learning Community (Masyarakat

wiipok orung yang terikat dalam kegiatan belajar., Hasil be_l%jar diperoleh dari
§ Miwiing dengan orang lain. Tukar pengalaman dan berbagi ide, 'Pmnbe:;lkan
‘ heterogen. 5). Medeling  (Pemodelan), Proses pembelajaran gan
Sesuniu sebagai contoh yang dapat ditiro oleh n[swy., Bukan hanya guru vang
Widel, tetapi siswa dan orang lainpun bisa menjadi model. 6). Wﬂn
; pengendapan pengalaman yang telah dipelajari, Respon terhadap k'EJ-Idl:!h.
W) peapetliuan yang baru diterima., Dilakukan dengan mencatat apa yang mm
Ly memberikan waktu untuk merenung dan memahami materi yang tel
Authentic Assessment (Penilajan Yang Sebenamya), Menekankan penilaian
4 halajor, bukan hasil belajar., Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa
M pembelajaran berlangsung., Penilaian produk (kinerja), Tugas-tugas yang
ksl

Rahayu 5. 5., — Pembelajarns P4 ., 16

mencukupi untuk melakukan perubahan. b) Dalam belajar terdapat perubahan tin,
Perubahan yang terjadi tidak hanya perubahan fisik, namun lebih utama terjadi pent
psikis dalam diri individu yang muncul dan dapat diamati dalam bentuk tingkah laku ind
¢). Perubahan perilaku dalam belajar diperoleh sebagai hasil suatu latihan stau }
serta interaksi individu dengan lingkungan. Perubahan yang tidak diperoleh o
tersebut bukan hasil belajar, misalnya kematangan seorang remaja putri yang
dengan menstruasi. d), Perubahan perifaku sebagai hasil dalam kegiatan belajar b
atau permanen dan dapat bertahan dalam waktu yang relatif lama dan tidak mudah
perubahan,

Teori Yang Melandasi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

1). Konstriktivisme
Teori belajar kontruktivisme menyatakan bahwa belajar merupakan proses ake
mengkonstruksi arti teks, dialog, pengalaman fisis dan lain-lain, Belajar juga merupakan
mengasimilasikan dan  menghubungkan pengalaman atau -bahan yang dipelaj
pengertian yang sudah dipunyai seseorang sehingga pengertiannya dikembangkan,
2). Teorl Plager
Belajar merupakan pandangan kognitif merupakan suatu proses internal yang menol
ingatan, retensi, pengolahan informasi. emosi dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. e
3). Teori Bruner k'
Belajar penemuan menurut Bruner sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktil
manusia, dan dengan sendirinya akan memberikan hasil yang paling baik. Didalam p e
belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dari tiap siswa dan mengenal dengan | inungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 3). Kt_#nbﬂﬂshﬂ sifat ingin
adanya perbedaan kemampuan " Meian bertanya. 4). Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam Rshompok-
4). Teori Ausebel o y adirkan model scbagai contoh pembelajaran,, 6). Lakukan refleksi di akhir
Belajar bermakna pada intinya merupakan proses mengaitkan informasi bari
diperoleh siswa pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam strukiur ke amitif
tersebut. Belejar tidak hanya sckedar proses menghafal semata, tetapi
kebermaknaan.
8). Teori Gagne
Definisi belajar menurut Gagne (1984) yang dikutip oleh Ratma Wilis Dahar
yaitu “belajar adalah suatu proses dimana suaty arganisme berubah prilakunya se
pengalaman

Komponen Contextual Teaching and Learning

wran Contextual learning

; i berikut: 1).
18 hewar langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas adalah sebagai b 1)
0 peiikirun bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja Hﬂ’lﬂ-;‘l,

4 sendind, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya. 2).

niun

§ roses komunikasi, ada yang memberikan pesan dan ada
Wrm“ mmmbﬂm I:nemhmﬂakm media, tempat untuk menyahurkan pesan.
il dupat menyampaikan pesan secara konkrit atsu lebih nyata bila
ielhli kata-kata yang dincapkan, Menurut Azhar Arsyad (2007 : 7) bahwa
ikt imeenitiki pengertian sebagai alat bantu pada proses belajar yang digunakan
wiinikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran”.
i hurfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut Wina Sanjava (2008:163)
it nclnlah - "segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mcn}ra]mkan pusan
wu) ke penerima (siswa) sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
Mitill serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar tegadi®.
iwlan iersebut di atas dapar dinyatakan bahwa media qumbcltjamu"sebagm
{lff ware) berisi pesan atau informasi pendidikan yang biasanya disajikan

Contextual Learning sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki tujub b
sebagai berikut : [). Kowstruksivisme, Membangun pemahaman siswa dari peng;
berdasar pada pengetahuan  awal, Pembelajaran  harus  dikemas menjadi
“mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan 2). Ingwiry, Pengetahuan bukaninh seju
fakta hasil dari mengingai, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri, Guru by
mempersiapkan materi yang akan dihafal, tetapi merancang pembelajaran yang memung
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dengan mempergunakan peralatan. Sedangkan peralatan atau perangkat keras (A ' 9 pemiliban media sebaiknya mempertimbangkan pula tentang SERRAp
sendiri merupakan sarana untuk dapat menampilkan pesan. Sesuai dengan perkermbiy Wailhan penyajian sehingga berperan sebagai stimulus yang tepat  visual atau
media dapat tampil dalam berbagai jenis dan format. Oleh karena itu berkembang pullk jilihan media juga berkaitan dengan kemampuan mengakomodasikan respons
pengelo kesamauan ciri atau karakteristiknya. Jadi ada kel {lurtulis, audio, atau kegiatan fisik), dan kemampuan mengakomodasikan
pengertian untuk batasan media pendidikan yaitu merupakan alat bantu, baik berupa pa | Selgin it juga perlu dipertimbangkan pemilihan media utama dan media
keras (hard ware) maupun (sofi ware) dalam menyampaikan pesan (informasi) dak Bk penyijian informasi atau stimulus, untuk latihan atau untuk pembelajaran.
belajar mengajar. whiwlogi pembelajaran, pengertian media berarti perangkat lunak (soft ware)
Banyak manfaat yang dapat diambil dari media pembelajaran, seperti u 4 stou informasi pembelajaran yang biasanya disajikan dengan menggunakan
ini. Pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian siswa schingga dapat mu whan peralatan atau perangkat kerss (hardware) sendiri merupakan sarana
motivasi belajar. Bahan ajur yang disampaikan dalam pembelajdran menjadi diminipllkan pesan. Sehubungan dengan perkembangan teknologi, media Yang
maknianys, sehingga dapat dipshami siswa dan memungkinkan siswa dapat’ i pembelajaran tampil dalam berbagai jenis dan format. Oleh karena itu
kompetensi seprti yang dinyatakan dalam indikator, Penyajian yang disampaikan g la sistem pengelompokannys yang berdasarkan kesamaan cirl amu
pembelajaran menjadi lebih bervariasi, sehingga tidak membosankan. Dengan m - "
media siswa cenderung lebih banyak melskukan kegiatan dalam pembelajaran, sis it menurut Briggs, Jebih mengarah pada karahmstlk menurut stimulus atan
langsung dalam pengamatan, pengukuran, percobaan, dan lain sebagainya. - Wi dupat ditimbulkan dari medianya sendiri, yaitu k’“m““{m TRRERSnEAn
Untuk beberapa hal media memegang peranan penting dalam pembelajaran, | Wan kurakieristik siswa, indikator pembelajaran, bahanajer, dan transmisinys.
yang terlalu besar dapat diganti dengan media gambar, film ataupun model, Untuk Olyak fikasi ada 13 macam media yang dapat diﬁ'-"“k““_ dalam proses be.'l“-'"
terlalu kecil dapat dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, ataupun gambar. W) obyck, model, suara langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran
g:mk yang terlalu lambal atau terlalu cepat dapat dibantu dengan rekama ulong | tulis, media transparansi, film rangksi, film bingkai, film, elevis, dan
dipercepat atau diperlambat. Kejadian stan peristiwa masa lalu bisa ditampilkan il diim maupun yang bergerak.
rekaman film, video, film bingkai atau foto. Obyek yang terlalu kompleks (misalnyn #
mesin) dapat disajikan dengan model atau diagram. Konsep dengan cakupan yang terlyll |
verbal merupakan pengetahuan yang dimiliki seseorang yang dapat
& booruk bahas-l.ﬁim dan tertulis * (Winkel, 207 : [11). Kemampuan

dapat disajikan dalam bentuk film atau video. ;
Levie & Lentz dalam Azhar Arsyad (2007 : 16) menyatakan bahwa * ag

fungsi media pembelajaran khususnya media visual, yaitu : fungsi atensi, fungsi afektif, 1

kognitif, dan fungsi kompensatoris”. Fungsi Atensi mengarahkan perhatian siswit | Wil i pengetahusn yang bersumber pada penggunaan bahasa dalam bentuk

berkonsentrusi kepada isi polajaran yang berkaitan dengan makna visual, Fungsi Afekil i fullsssi. Seseorang yang memiliki kemampuan verbal mampu menuangkan

gamber atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa misalnya informail 4 dalam bentuk bakasa yang memadai, sehingga dapat dikomunikasikan pula

menyangkut masalah sosial atau ras. Fungsi kognitif yaitu gambar atau lambang visusl B Wi, Pengetahuan sescorang yang tanpa dapat dibahasakan sekiranya tidak

memperlancar pencapaian tujuan untuk memabami dan mengingat informasi atay i % Kemampuan verbal memegang peranan penting dalam kehidupan manusia,

Fungsi kompensatoris yaitu medin pembelajaran berfimgsi untuk mengakomodasi (iliki sejumlah pengetahuan tidak dapat mengatur kehidupan sehari-hari dan

lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajik yunikasi dengan orang lain secara berarti. ;

verbal. Milipulin pesan dapar melalui bahasa atau kata-kata. Penyampaian pesan yang
i % disehut dengan kemampuan verbal. Hal itu sesuai dengan pendapat Cony

pembelajaran, bahan ajar, metode mengajar, ketersediaan alat yang dibutuhkan, dan keryl #04 | 47) yang menyatakan bahwa “Kemampuan Verbal adalah kemampuan

materi yang disampaikan. Pemilihan media juga dipertimbangkan dari faktor ham fasliharaan katn, pemahaman bacaan, Analogi Verbal dan mencocokkan kesamaan

pengembangan dan pembelajaran. Pada pengembangan media, faktor dana, fasilitas, ¥ L Bsliahs”, Kemampuan verbal dalam penelitian ini lebih ditekankan _pndn Analogl

penyampaian materi harus diperhatikan. Materi atau isi pelajaran yang beragam disesil ® swit lebih dapat memahami. proses peredaran darsh melalui pengamatan

dm;;im tugas yang ingin diberikan dan dilakukan kepada siswa. Dalam hal ini - hkan ik secars

pelajaran yang menggunakan pengetahuan kognitif khusus yang kompleks untuk pe il Jugs diungkapkan sebagai kemampuan men unikasikan

dan perkiraan diperiukan pada pembelajaran yang menyangkut pengertian hubungan- . : u.:n,m dEri pesan yang berupa symbol, gambar, skema maupun sumber-

fmﬂil:.n indikator perilaku menganalisis jenis bagian-bagian dan penggunaan penalantiyy sh yung lain, Dalam hal pembelajaran system Peredaran Darah Manusia

0B

Pemiliban dan penggunsan media pengajaran harus disesusikan dengan:
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yang menggunakan medin Video dan Animasi, Kemam

4 puan verbal siswa mutlak diperloks
Siiva dihora m :

Siswa diharapkan mampu merespon pesan yang dibawa melalui Video maupun Ani ; -

Gaya Belajar

Dalam menyikapi berbagai macam men i harus ditambah
mac genai gaya belajar, tentulah d
O s S N e . ton o i i — G
i | : i dalam ini kita sebui d i jar, §
;mg:m_ modalitas belajar adalab, suaty cara baghnr::mk ::f:}:mp inf:::m? lq;gr.
m_.al Ui punca indera secarn optimal. Menurut Howard Gardner modalitas belajar %
diksrakteristik menjadi gaya belajar Auditory, Visual, Reading dan Kinestetik

Pengertian gaya belajar menurut DePorter (2008 '
s, _ 112), * ; 3
dari Digaimana seseorang tu menyerap dan kemudian m]ngumg:y:mfammgo“ Mi:n nasf
Judi, setiap Siim memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Terdapat tiga mw_ﬂl elais
g ot kita Do itas visual, auditori atau Kinestetik (V-A-K). Walaupun masings

| belajar dengan menggunakan ketign modalitas ini pads tahapan tertenta
kebanyakan orang lebih cenderung pada salah satu di antara kefiganya”

a. Auditory i

Ormng yang memiliki paya belajar Audi

£ yar Auditory,
untek bisa memahami sekaligus mngingnm;':
mmhn pendengaran sebagai alat utama

h‘lﬂiﬂ dﬂ"m mnnsﬂndﬂhﬂ DEnOenFaAran
, uniuk menyerup informasi atau an,
mengingal dan memahami informas bersangk Penmhhanm i
mendengamya lebih dulu. Mereka yang memi[; e v .
secard langsung informasi dalam bentuk tulisan,
m a,

Beberapa ciri Audito in : i T
= : 98 mg ry antara lain : a). Mampu mengingat dengan $ﬁ}m$:-_
berbicara, d). Pada umumnya bukaniah pembaca ba mm.c 'nga'
dengin baik apa yang baru saja dibacanya, ). jé.aﬂuring i:;ﬂf}d:{;mm :En:ngel;iaimu 'l
mengarang/menulis, f). Kurang memperhatikan hal-hal baru dalam lingkungan sekitarnya, o

b. Viswal
Orang yang memiliki gaya belajar Visual, belaj j .
i e D e s Y bl e ek Koo

selain memiliki kesulitan menulis BLAUPT

pahant. Ciri-ciri orang yang memiliki gava belajar visual adalah kebutuhan yang tinggi untuk

melibat dan menangkap informasi secara visual sebelum merska
:
ymgbarsungk:im lebih mmﬁ;mgknp pelajaran lewat materi bergambar. Selain itu,
- - * Iln i
yang tukup terhadap masalah artistik, Hanya saja biasanya mereka memiliki kr:}r:.ﬂa untuk

memahaminya. Konkretnya,

(e
Fakr

& Kinestetik
" Omng yang memiliki gaya belajar, Kinestetik mengharuskan individu yang bersangkutan

Manhlh sesuaty yang
s eherapa karakteristik model belajar seperti ini yang tak semua orang bisa melakukannya.

N urikter pertama adalah menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama agar bisa

'#I bisa menyerap
8 dlkontohkan sebagai

Karakieristik model belajar ini benar-benar il

gaya belajar ini umumnya sussh menyerap §
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alog secara langsung karena terlalu reaktif terhadap suara, sehingga sulit mengilaxti
i secara lisan dan sering salah menginterpretasikan kata atau ucapan.

leberapa karakteristik Visual adalah : a). Senantiasa melihat memperhatikan gerak bibir
weiinng yang berbicara kepadanya, b). Cenderung menggunakan gerakan tubuh saat
ssnpkapkan sesustu, c). Kurang menyukai berbicara di depan kelompok, dan kurang
ukai untuk mendengarkan orang lain, d). Biasanya tidak dapat mengingat informasi yang
b lkan secara Tisan, ). Lebih menyukai peragaan daripada penjelasan lisan, f). Biasanya

4 yang Visual dapat duduk tenang di tengsh situasi yang ributframai fanpa merasa

. .'. ; ggll d

memberikan informasi tertentu agar ia bisa mengingainya, Tentu saja

mengingatnya. Hanya dengan memegangnya saja, seseorang yang memiliki gaya belajar
informasi tanpa harus membaca penjelasannya. Karakter berikutnya
orang yang tak tahan duduk manis berlama-lama mendengarkan
¢f\yampaian informasi. Tak heran kalau individu yang memiliki gaya belajar ini merasa bisa
lajur lebih baik kalau prosesnya disertai kegiatan fisik. Kelebihannya, mereka memiliki

keimampusn mengkoordinasikan sebush tim disamping kemampuan mengendalikan gerak
lubuh gashletic abilfty).

Presiasi Belajar.

Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha

yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat atau tes terientu.

Prestasi belajar pada dasarmya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai seiclsh
seseorang belgjar. Menurut Ahmad Tafsir (2008: 34-35), hasil belajar atau bentuk perubahan
tingkah laku yang dibarapkan itu merupakan suatu target atau fujuan pembelajaran yang
meliputi 3 (tiga) aspek yaitu: 1) tahu, mengetahui {(knowing); 2) terampil melaksanakan atau
mengerjakan yang ia ketahui itu (doing), dan 3) melaksanakan yang ia ketahui itu secara rutin
ilnn konsekwen (baing),

Adapun menurut Benjamin 5. Bloom, sebagaimana yang dikutip oleh Abu Muhammad Ibnu
Abdullah (2008), bahwa hasil belajar diklasifikasikan ke dalam tiga ranah yaitu: 1) ranah
kognitif (cognitive domain); 2) ranah afektif {affective domain); dan 3) ranah psikemotor
(psychomator domain). Bertolak dari kedua pendapat terscbut di atas, penulis lebih
cenderung kepada pendapat Benjamin S. Bloom. Kecenderumgan ini didasarkan pada
alasan bahwa ketiga ranah yang diajukan lebih terukur, dalam artian bahwa untuk
mengetahui  prestasi  belajar  yang dimaksudkan mudah dan  dapat dilaksanakan,

khususnya pada pembelajaran yang bersifat formal. Sedangkan ketiga aspek tujuan
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i‘_l
pembelajaran yang diajukan oleh Ahmad Tafsir sangat sulit untuk diukur, Walaupun pad 'ﬁu Stevano, 2006, Animasi Teks dengan Flash 8 Jakarta, Elex Media Komputindo,
dasamya bisa saja dilakukan pengukuran untuk ketiga aspek  tersebut, namun b=
membutuhkan  waktu yang (idak sedikit, khususnya pada aspek being, di man
proses pengukuran aspek ini harus dilakukan melalui pengmmatan yang berkelan
sehingga  diperoleh informasi yang meyakinkan bahwa sescorang telsh benar-be
melaksanakan apa yang ia ketahui dalam kesehariannya secars rutin dan konsekwen.

LI Porter, Bobbi , Mike. 2008, Quantum Learning ( Edisi Terjemahan ), Bandung: Mizan
Pustaka.

Rl

ﬁ'lq-dikm, 2003 : Pendekatan Kontekstual ; Comstextmal Teaching and Learning (CTL)

impulan
ot L} Jakaria : Direkiorat Pendidikan Dasar dan Menengah
Untuk memperluas pengetahuan mengenai faktor-fakior yang berpengaruh terhadap prestas
belajar [PA materi pokok Sistem Peredaran Darah Manusia yang berkaitan dengan model
pembelzjaran CTL menggunakan media animasi dan video interaktif. Pembelsjaran IPA
menggunakan media animasi lebih baik dan berpengaruh positif serta signifikan terhads
prestasi belajar siswa dengan nilai rata-rata 26,56. Hasil penelitian ini menunjukkan efektify
pembelajaran IPA menggunakan media animasi dari pada media video pada kelas VIII SM
Megeri 3 sungai raya Tahun pelajaran 2010/ 2011, g

Melihat dan menganalisis dampak positif atau hubungan timbal balik antara pembelajaran’
model CTL menggunakan media animasi dan video pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Sungai raya Pontianak. Hasil penelitian ini secara teoritis dapat digunakan sebagai bal 3
referensi bagi para pengembang pengetahuan atsu ilmuwan pada umumnya, khususnva pada
guru SMP / MTS dalam kegiatan penelitian yang relevan dimasa yang akan datang. -

Dimyati dan Mudjiono, 2002 Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta,
luhnsons, Elaine B. 2009 . Contextual Teaching and Learning (CTL), Bandung: MLC.

: 3 Musidjo. Ign. 2006, Penilalan Pencapaian Hasil belajar siswa disekolah, Yogyakarta:
. Kanisius.
Watna Willis Dahar, 1989, Teori-teori belajar, Jakarta Erlangga

Suryabrata, 2002 : Metodologi Penelitian ; Jakarta Grafindo

Pada pembelajaran IPA dikelas VIl untuk kompetensi dasar Peredaran Darah manusia.
diharapkan guru agar dapat memilih antara model pembelajaran CTL menggunakan media
animasi dan video interakiif karena keduanya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.’
Dalam penclitian ini pembelajaran IPA dengan model CTL menggunakan media animasi dan
video hanya digunakan pada kompetensi dasar Sistem Peredaran darah manusia, oleh karen :
itu periu dicoba untuk diterapkan pada materi pelajaran lain yang memiliki karakteristik yang
cocok dengan media tersebut. Penerapan pembelajaran IPA model CTL dengan menggunakan
media animasi dan video dalam penclitian ini berhasil dalam rangka meningkatkan hasil belajar
siswa, untuk im disarankan mencoba menerapkna teknik pembelajaran lfain yang mampu
meningkatkan serta mengaktifkan siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar. -
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